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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peningkatan 

1. Pengertian Peningkatan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata  

peningkatan adalah  proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, 

dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 

susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik. 

Sedangkan arti peningkatan yang dimaksudkan dari judul penelitian 

ini memiliki arti yaitu usaha untuk membuat motivasi dan hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Cara peningkatan motivasi dan 

hasil belajar tersebut dilakukan dengan penggunaan alat peraga ikan lampu 

merah. 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Munadi (2013 : 47) motivasi merupakan seni mendorong 

siswa untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari 

pihak luar, dalam hal ini adalah guru untuk mendorong, mengaktifkan dan 

menggerakan siswanya secara sadar untuk terlihat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Iskandar (2012 : 181) motivasi belajar adalah daya penggerak 

dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena 

ada keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu serta 
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mengarahkan minat belajar siswa sehingga dapat bersungguh-sungguh untuk 

belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi. 

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam member 

rangsangan, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang 

mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Secara umum munculnya motivasi seorang individu desebabkan 

adanya hierarki kebutuhan (need) . Kebutuhan akan pembelajaran bagi 

seseorang yang menyebabkan seseorang berusaha untuk menyelenggarakan 

kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Ahmad (1997 : 111) bahwa barang siapa yang bekerja 

berdasarkan motivasi yang kuat, ia tidak akan merasa lelah dan tidak cepat 

bosan. Oleh karena itu, guru perlu memelihara motivasi siswa dan semua 

yang berkaitan dengan motivasi, seperti kebutuhan, keinginan dan lain-lain. 

Menurut Maslow (dalam Majid, 2013 : 314 - 315) mengemukakan 

bahwa, pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan pokok, ia 

menunjukkannya dalam lima tingkatan. Manusia memulai dorongan dari 

tingkat terbawah, lima tingkatan kebutuhan tersebut dikenal dengan sebutan 

hierarki kebutuhan Maslow, yang dimulai dari kebutuhan biologis dasar 

sampai motif psikologis yang telah kompleks yang hanya akan penting setelah 

kebutuhan dasar terpenuhi. 

 

Adapun gambar hierarki kebutuhan adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kebutuhan Pokok Manusia Menurut Maslow 

Kebutuhan pokok tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan yang harus dipenuhi agar dapat tetap hidup, termasuk makanan, 

perumahan pakaian, udara bernafas. 

b. Kebutuhan akan rasa aman  

Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah dipenuhi, perhatian dapat diarahkan 

kebutuhan keselamatan. Keselamatan itu, termasuk merasa aman dari setiap jenis 

ancaman fisik atau kehilangan serta merasa terjamin. 

c. Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial  

Ketika seseorang telah memenuhi kebutuhan fisiologis dan rasa aman 

kepentingan berikutnya adalah hubungan antar manusia- cinta kasih dan kasih 

sayang yang diperlukan pada tingkat ini adalah disadari melalui hubungan antar 

pribadi yang mendalam, tetapi juga dicerminkan dalam kebutuhan untuk menjadi 

bagian kelompok sosial. 

d. Kebutuhan akan penghargaan  

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri  

Aktualisasi Diri

Penghargaan

Cinta kasih

Rasa aman

Kebutuhan Fisiologis
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Kebutuhan ini ditempatkan paling atas pada hierarki Maslow dan berkaitan dan 

keinginan pemenuhan diri, ketika semua kebutuhan lain sudah dipenuhi, 

seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya.   

 

Bila makanan dan rasa aman sulit diperoleh, pemenuhan kebutuhan 

tersebut akan mendominasi tindakan seseorang dan motif-motif yang lebih 

tinggi akan menjadi kurang maksimal. Teori Maslow ini, merupakan teori 

motivasi yang sangat relevan diterapkan dalam proses pembelajaran siswa 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik. 

McClleand (dalam Yamin, 2013 : 225) mengemukakan teori motivasi 

yang berhubungan erat dengan konsep belajar ia berpendapat banyak 

kebutuhan yang diperoleh dari kebudayaan yaitu : kebutuhan prestasi (need 

for achievement), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan 

akan kekuasaan (need for fower). 

Menurut pendapat di atas bahwa kebutuhan seseorang sangat 

mendesak, maka kebutuhan akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha 

keras memenuhi kebutuhan tersebut. 

 

2. Fungsi Motivasi 

Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan yang berpengaruh pada 

aktivitas. Fungsi motivasi menurut Sadirman (dalam Majid 2013 : 309) adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi biasa dijadikan 

sebagai sebagai penggerak motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 

hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
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c. Menyelesaikan perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan mengisikan 

perbuatan-perbuatan apa yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Demikian posisi motivasi yang sangat vital, tetapi tidak berarti 

sesorang dapat mencapai hasil belajar yang baik karena berhasil tidaknya 

seseorang siswa dalam belajar tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi saja, 

melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya dan motivasi hanya salah 

satunya. 

 

3. Peran Motivasi  

Menurut Uno (2012 : 27) ada beberapa peran motivasi yang penting 

dalam belajar dan pembelajaran diantaranya adalah : 

a. Menemukan hal-hal yang dapat menjadikan penguat belajar 

Peran motivasi dalam hal ini dihadapkan pada suatu yang memerlukan 

pemecahan masalah. Contohnya seorang siswa yang kesulitan dalam 

menjawab soal matematika akhirnya dapat memecahkan soal matematika 

dengan bantuan rumusan matematika.  

b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai  

Peran ini berkaitan dengan kemaknaan belajar yaitu siswa akan tertarik 

unutuk belajar jika yang dipelajarinya sedikitnya sudah bisa diketahui 

manfaatnya bagi siswa. 

c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 

Peran motivasi ini dapat menentukan hal-hal apa yang ada di 

lingkungan siswa yang dapat memperkuatn perbuatan belajar. 

d. Menentukan ketentuan dalam belajar 

Seseorang yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha 

mempelajari sesuatu dengan baik dan tekun, dan berharap memperoleh 

hasil yang baik. 
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Dalam proses pembelajaran motivasi belajar siswa dapat 

diumpamakan sebagai bahan-bahan yang dapat menggerakan mesin. 

Motivasi yang baik akan memadai dapat mendorong siswa menjadi lebih 

aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar di kelas. 

Adapun indicator atas petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi motivasi belajar siswa menurut Iskandar (2012 : 194 - 195) adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 

b. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 

c. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik 

Dari indikator diatas, hasil belajar siswa dapat diukur dalam bentuk 

perilaku siswa yatu semakin bertambahnya pengetahuan siswa terhadap 

sesuatu, sikap dan keterampilannya.    

 

4. Bentuk-bentuk Motivasi 

Motivasi memang merupakan faktor yang memunyai arti penting bagi 

seorang siswa. Apalah artinya siswa pergi ke sekolah tanpa motivasi untuk 

belajar. Menurut Djamarah & Zain (2010 : 149 - 156) bentuk motivasi yang 

dapat digunakan guru guna mempertahankan minat siswa terhadap bahan 

pelajaran yang diberikan. Bentuk-bentuk motivasi yang dimaksud adalah : 

a. Memberi angka 

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 

aktivitas belajar siswa. Angka merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk mempertahankan atau 

bahkan lebih meningkatnya prestasi belajar mereka. 

b. Hadiah  

Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai 

penghargaan atau kenang-kenangan / cinderamata. Hadiah disini beruapa 

benda seperti buku tulis, pensil, bolpoint, penggaris dan sebagainya yang 

dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar. 

c. Pujian  

Pujian adalah alat motivasi yang positif. Setiap orang senang dipuji, 

tak peduli tua ataupun muda, bahkan anak-anakpun senag dipuji atas suatu 
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pekerjaan yang telah selesai dikerjakannya dengan baik. Guru dapat 

memakai pujian untuk menyenangkan perasaan siswa. Siswa senang 

mendapat perhatian dari guru, pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 

kegiatan siswa pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran. 

d. Gerakan tubuh 

Gerakan tubuh merupakan penguatan yang dapat membangkitkan 

gairah belajar siswa, sehingga proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan. 

e. Memberi tugas 

Siswa menyadari akan mendapat tugas dari guru setelah mereka 

menerima bahan pelajaran, akan memperhatikan penyampaian bahan 

pelajaran. Mereka berusaha meningkatkan perhatian dengan konsentrasi 

terhadap penjelasan demi penjelasan yang disampaikan oleh guru sebab 

jika tidak, tentu mereka khawatir tidak akan mampu menyelesaikan tugas 

yang diberikan itu dengan baik. 

f. Memberi ulangan    

Dalam kegiatan belajar mengajar, ulangan dapat guru manfaatkan 

untuk membangkitkan perhatian siswa terhadap bahan yang diberikan di 

kelas. 

g. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil dari apa yang telah dilakukan oleh siswa 

apalagi hasilnya dengan prestasi yang tinggi, dapat mendorong siswa 

untuk mempertahakannya siswa bahkan lebih beruasaha untuk 

meningkatkannya dikemudian hari dengan cara giat belajar di rumah atau 

di sekolah. 

h. Hukuman 

Hukuman yang dimaksud disini tidak seperti hukuman penjara atau 

hukuman potonga tangan, tetapi yang dimaksud hukuman disini adalah 

hukuman yang berupa sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran 

yang ketinggalan atau apa saja yang sifatnya mendidik. 

 

5. Sumber Motivasi   

Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal yang 

mendorongnya dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi 

terbentuk oleh tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar. Motivasi yang 

terbentuk dari luar lebih bersifat pada perkembangan kebutuhan psikis atau 

rohaniah. 
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Ada dua macam model motivasi, yaitu motivasi intrinsic dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah model motivasi dimana siswa termotivasi 

untuk mengerjakan tugas karena dorongan dalam dirinya sendiri, memberikan 

kepuasan tersendiri dalam proses pembelajaran atau memberikan kesan 

tertentu saat menyelesaikan tugas. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

model motivasi dimana siswa yang terpacu karena berharap ada imbalan atau 

untuk menghindari hukuman, misalkan untuk mendapatkan nilai, hadiah stiker 

atau untuk menghindari hukuman fisik. 

Alasan yang menjadikan siswa termotivasi bisa berbeda-beda berikut 

ini merupakan alasan-alasan yang berpengaruh terhadap motivasi belajar : 

a. Lingkungan di rumah, yang membentuk perilaku dalam belajar semenjak 

usia belia. 

b. Cara siswa memandang diri mereka sendiri, kepercayaan diri, harga diri 

maupun martabat. 

c. Sifat dari siswa yang bersangkutan tingakat kesabaran dan komitmen. 

 

Menurut Majid (2013 : 310 - 314) berkaitan dengan sumber motivasi 

dapat dilihat pada uraian berikut ini : 

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri individu) 

  Faktor yang berasal dari dalam diri individu terdiri atas beberapa hal, yaitu  

1) Adanya kebutuhan 

Kebutuhan anak adalah semata-mata untuk member peluang pada anak 

memilih berbagai alternatif yang tersedia dalam suatu lingkungan yang 

kaya stimulasi. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

orang tua harus mengetahui kebutuhan anak. 

2) Persepsi individu mengenai diri sendiri 

 Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 

bergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang 

tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku 

seseorang untuk bertindak. 

3) Harga diri dan prestasi  

 Faktor ini mendorong atau mengarahkan individu (memotivasi) untuk 

berusaha menjadi pribadi yang mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan 

serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat. 
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4)  Adanya cita-cita dan harapan masa depan 

Cita-cita dan harapan merupakan informasi objektif dari lingkungan 

yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan 

merupakan tujuan dari perilaku yang selanjutnya menjadi pendorong.  

5) Keinginan tentang kemajuan dirinya 

  Menurut Sadirman (Majid, 2013 : 312) “ melalui aktualisasi diri 

pengembangan kompetensi akan meningkat kemajuan diri seseorang 

keinginan dan kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan bagi setiap 

individu”. 

6) Minat 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga  

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

7) Kinerja 

Kepuasan kinerja lebih merupakan suatu dorongan afektif yang 

muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang 

diinginkan dari suatu perilaku. 

b. Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri individu) 

1) Pemberian Hadiah  

Hadiah merupakan alat pendidikan yang bersifat positif dan fungsinya 

sebagai alat pendidik represif positif. Hadiah juga merupakan alat 

pendorong untuk belajar lebih aktif. 

2) Kompetensi 

Saingan atau kompetensi digunakan sebagai alat untuk mendorong 

belajar anak, baik persaingan individu maupun kelompok dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar anak. 

3) Hukuman   

Hukuman merupakan pendidikan yang tidak menyenangkan alat 

pendidikan yang bersifat negative. Namin demikian, hukuman dapat 

menjadi alat motivasi atau pendorong untuk mempergiat belajar anak. 

Anak akan berusaha untuk mendapatkan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya terhindar dari hukuman. 

4) Pujian  

Apabila anak berhasil dalam kegiatan belajar, pihak keluarga perlu 

memberikan pujian pada anak. Positifnya pujian tersebut dapat menjadi 

motivasi untuk meningkatkan prestasi jika pujian yang diberikan kepada 

siswa tidak berlebih. 

5) Situasi lingkungan pada umumnya 

Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya 

dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannnya. 

6) Sistem imbalan yang diterima 

Imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang 

dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat 

mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek yang lain yang 
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mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan 

dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan.  

 

6. Tiga Iklim Motivasi Dalam Kelas  

 Dikutip dari Uno (2012 : 32) ada tiga iklim motivasi dalam kelas yaitu 

dapat dilihat dalam tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1 

Tiga Iklim Motivasi Dalam Kelas 

 

Dimensi 

Iklim Kelas 

Dorongan 

Berkuasa 

Dorongan 

Berafiliasi 

Dorongan 

Berprestasi 

Adanya 

keteraturan / 

banyak 

aturan, yang 

harus ditaati 

di kelas 

Banyaknya 

aturan 

diperlukan 

untuk 

mengarahkan 

perilaku yang 

dikehendaki 

Aturan tidak 

perlu banyak. 

Perlu 

dikembangkan 

suasana tidak 

resmi dan 

spontanitas 

Peraturan 

perlu ada dan 

dirancang 

untuk 

memusatkan 

perhatian 

siswa kearah 

tujuan belajar, 

tetapi siswa 

harus diberi 

kebebasan 

untuk 

merumuskan 

tujuan itu 

Penekanan 

kegiatan pada 

tanggung 

jawab diri 

Suasana kelas 

memerlukan 

kepatuhan 

Siswa sangat 

didorong untuk 

bertanggung 

jawab sendiri 

Siswa 

didorong 

untuk 

bertanggung 
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sendiri pada 

siswa 

dalam 

merumuskan 

tujuan dan 

untuk memulai 

tindakan 

jawab, tetapi 

secara luas 

dibatasi oleh 

aturan yang 

ada, dan bukan 

oleh guru 

Keharusan 

mengambil 

resiko 

Tanggung 

jawab individu 

tidak didorong 

Siswa didorong 

untuk 

mengambil 

resiko, karena 

hampir tidak 

ada sanksi 

untuk kegagalan 

Siswa sedikit 

didorong 

untuk 

mengambil 

resiko yang 

didasari oleh 

balikan dari 

unjuk kerja 

sebelumnya 

Perlu 

kehangatan 

dan bantuan 

kepada siswa 

Siswa harus 

selalu meminta 

izin kepada 

guru 

Guru berusaha 

memahami dan 

menjadi teman 

setia siswa. 

Guru 

berhubungan 

dengan siswa 

secara baik, 

tetapi dalam 

kaitannya 

dengan 

penyelesaian 

tugas 

Pemberian 

ganjaran dan 

hukuman 

kepada siswa 

Siswa tidak 

dituntut untuk 

mengambil 

resiko 

Gambaran lebih 

sering dari pada 

hukuman. 

Seringkali 

Ganjaran 

ditenkankan 

dari pada 

hukuman 
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ganjaran 

diberikan tanpa 

terkait dengan 

mutu perbuatan 

tetapi selaras 

dengan mutu 

unjuk kerja 

siswa 

Toleransi 

terhadap 

konflik 

Guru bersikap 

dingin, formal, 

dan 

mengambil 

arah dengan 

siswa 

Konflik segera 

dipecahkan agar 

persahabatn 

segera pulih 

kembali 

 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam mengajar, kita harus mengetahui tujuan yang harus kita capai 

dalam mengajarkan suatu pokok bahasan. Untuk itu, kita merumuskan tujuan 

instruksional khusus, yang didasarkan pada Taksonomi Bloom tentang tujuan-

tujuan perilaku menurut Bloom (dalam Dahar, 2011 : 118) ada tiga domain : 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Gagne (dalam Dahar, 2011 : 118) 

mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga diantaranya bersifat kognitif, 

satu bersifat afektif dan satu lagi bersifat psikomotor. 

Penampilan-penampilan yang dapat dipahami sebagai hasil-hasil 

belajar disebut kemampuan, ada lima kemampuan ditinjau dari segi-segi yang 

diharapkan dari suatu pelajaran atau instruksi, kemampuan itu perlu 

dibedakan karena kemampuan itu memungkinkan berbagai macam 

penampilan manusia dan juga karena kondisi-kondisi untuk memperoleh 

berbagai kemampuan itu berbeda. Sebagai contoh misalnya, suatu 

pelajaran sains dapat mempunyai tujuan umum untuk memperoleh hasil-hasil 

belajar sebagai berikut : 
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1. Memecahkan masalah-masalah tentang kecepatan, waktu, dan percepatan 

2. Menyusun eksperimen untuk menguji secara ilmiah suatu hipotesis 

3. Memberikan nilai-nilai pada kegiatan-kegiatan sains. 

Kemampuan pertama disebut kemampuan intelektual karena 

keterampilan itu  meruapakan penampilan yang ditunjukkkan oleh siswa 

tentang operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Kemampuan kedua 

meliputi penggunaan strategi kognitif karena siswa perlu menunjukkan 

penampilan yang kompleks dalam suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit 

bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan dan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Kemampuan ketiga berhubungan dengan sikap atau 

mungkin sekumpulan sikap yang ditujukkan oleh perilaku yang 

mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan sains. Nomor 

empat pada hasil belajar atau kemampuan ini tidak perlu dipermasalahkan. 

a. Keterampilan Intelektual  

Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi 

dengan lingkungannya dengan penggunaan simbol-simbol atau gagasan-

gagasanaktivitas belajar keterampilan intelektual ini sudah dimulai sejak 

tingkat pertama Sekolah Dasar (sekolah taman kanak-kanak) dan 

dilanjutkan dengan perhatian dan kemampuan intelektual seseorang. 

Selama bersekolah, banyak sekali jumlah keterampilan intelektual 

yang dipelajari sesorang, Keterampilan intelektual ini untuk  bidang 

study apapun dapat digolongkan berdasarkan kompleksitasnya. 

Perbedaan yang berguna antara keterampilan-keterampilan intelektual 

untuk tujuan pengajaran. 

 

b. Strategi Kognitif 

Suatu macam keterampilan intelektual khusus yang mempunyai 

kepetingan tertentu bagi belajar dan berpikir disebut sebagai strategi 

kognitif. Dalam teori belajar modern, suatu strategi kognitif merupakan 
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suatu proses control yaitu proses internal yang digunakan siswa (orang 

yang belajar) untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan 

perhatian, belajar, mengingat dan berpikir. 

Walaupun siswa menggunakan strategi-strategi khusus dalam 

melaksanakan tugas-tugas belajar, untuk memudahkan strategi kognitif 

dikelompok sesuai dengan fungsinya. Berbagai macam strategi kognitif 

yang dikemukakan oleh Weinstein dan Mayer (dalam Dahar, 2011 : 122) 

yaitu : 

a. Strategi Menghafal  

Dengan pertolongan strategi ini, para siswa melakukan latihan 

mereka sendiri tentang materi yang dipelajari. Dalam bentuk yang 

paling sederhana, latihan itu berupa mengulangi nama-nama dalam 

suatu urutan (misalnya, nama-nama pahlawan, tahun-tahun pecahan 

perang dunia dan lain-lain). 

b. Strategi Elaborasi 

Dalam menggunakan teknik elaborasi, siswa mengasosiasikan 

hal-hal yang akan dipelajari dengan bahan-bahan lain yang tersedia. 

Bila diterapkan pada belajar teks prosa misalnya, kegiatan-kegiatan 

elaborasi merupakan pembuatan parafrasa, pembuatan ringkasan, 

pembuatan catatan dan perumusan pertanyaan dengan jawaban-

jawaban. 

c. Strategi Pengaturan 

Menyusun materi yang akan dipelajari ke dalam suatu 

kerangka yang teratur merupakan teknik dasar strategi ini. 

Sekumpulan kata yang akan diingat diatur oleh siswa menjadi 

kategori-kategori yang bermakna. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar   

a. Faktor raw input (yakni faktor murid / anak itu sendiri) dimana tiap anak 

memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam : 
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a) Kondisi fisiologis 

b) Kondisi psikologis 

b. Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan) baik itu lingkungan 

alami ataupun lingkungan sosial 

c. Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari : 

a) Kurikulum 

b) Program / bahan pengajaran 

c) Sarana dan fasilitas 

d) Guru (tenaga pengajarn) 

Faktor pertama dapat disebut sebagai “ faktor dari dalam” dan faktor 

kedua dan ketiga disebut sebagai “ faktor dari luar”. Adapun uraian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor dari luar 

Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting yakni : 

a. Faktor environmental input (lingkungan) 

  Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik / alam dan 

lingkungan sosial. Lingkungan fisik /alam termasuk di dalamnya 

adalah seperti keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan 

sebagainya. Belajar pada kedaan yang segar akan lebih baik hasilnya 

dari pada belajar dalam keadaan yang panas dan pengap. Di Indonesia 

misalnya, orang cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari 

lebih baik hasilnya dari pada belajar pada siang atau sore hari. 

Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun hal-

hal lainnya juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Seseorang yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan 

membutuhkan konsentrasi tinggi akan terganggu bila ada orang lain 

yang mondar-mandir didekatnya, keluar masuk kamarnya atau 
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bercakap-cakap cukup keras didekatnya. Representasi (wakil) manusia 

seperti potret, rekaman, tulisan dan sebagainya juga berpengaruh. 

Dalam banyak hal, pengaruhnya bersifat negative (meskipun ada juga 

orang yang dapat belajar jika mendengarkan suara rekaman, radio dan 

sebagainya), tetapi relative lebih sedikit. 

Lingkungan sosial yang lain seperti suara mesin pabrik, hiruk 

pikuk lalu lintas, gemuruh pasar, dan sebagainya juga berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar. Karena itulah disarankan agar 

lingkungan sekolah didirikan di tempat yang jauh dari keramaian 

pabrik, lalu lintas dan pasar. Lingkungan sosial yang jorokpun 

mengganggu belajar misalnya, dekat dengan lokasi WTS. 

a. Faktor-faktor instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 

dan penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapaiannya tujuan-tujuan belajar yang telah 

dirancangkan. 

 Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor 

keras (hardware) seperti : 

 Gedung perlengkapan belajar 

 Alat-alat praktikum 

 Perpustakaan dan sebagainya 

Maupun faktor-faktor lunak (software) seperti : 

 Kurikulum 

 Bahan/ program yang harus dipelajari 

 Pedoman-pedoman belajar dan sebagainya. 

Sudah jelas dari faktor-faktor yang disebutkan diatas faktor-faktor lain 

yang sejenis besar pengaruhnya terhadap hasil dan proses belajar. Oleh karena 
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itu, dalam kegiatan evaluasi mengenai keberhasilan usaha belajar, maka 

faktor-faktor instrumental tersebut harus ikut diperhitungkan. 

1. Faktor dari dalam 

Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu 

sendiri faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian : 

a. Kondisi fisiologis anak 

b. Kondisi psikologis anak 

Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, 

maka sebenarnya kondisi individu siswa yang memegang peranan paling 

menentukan baik itu kondisi fisiologis maupun psikologis. 

a. Kondisi fisiologis anak 

Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan cape, tidak dalam keadaan cacat jasmani, seperti 

kakinya atau tangannya (karena ini akan mengganggu kondisi 

fisiologis) dan sebagainya, akan sangat membantu dalam proses dan 

hasil belajar. Disamping kondisi yang umum tersebut, yang tidak kalah 

pentingnya dalam mempengaruhi proes dan hasil belajar adalah kondisi 

pancaindera, terutama indera penglihatan dan indera pendengaran. 

Sebagian besar orang melakukan aktivitas belajar dengan menggunakan 

indera penglihatan dan pendengaran. Membaca, melihat contoh atau 

model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen, 

mendengarkan keterangan guru, mendengarkan ceramah, 

mendengarkan keterangan orang lain dalam diskusi, dan sebagainya 

hampir tidak dapatlepas dari indera penglihatan dan indera 

pendengaran.  

Karena pentingnya penglihatan dan pendengaran inilah, maka 

dalam lingkungan pendidikan formal, orang melakukan berbagai 

penelitian untuk menemukan bentuk dan cara menggunakan alat peraga 

yang dapat dilihat sekaligus didengar (audio-visual aids). Guru yang 
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baik tentu akan memperhatikan bagaimana keadaan panca indera, 

khususnya penglihatan dan pendengaran anak didiknya. 

b. Kondisi psikologis 

Sebagaimana diuraikan terdahulu mengenai dasar-dasar 

psikologi belajar, dimana setiap manusia atau anak didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda (terutama dalam hal 

kadar bukan dalam hal jenis), maka sudah tentu perbedaan-perbedaan 

itu sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seperti minat yang 

rendah, tentu hasilnya akan lain jika dibandingkan dengan anak yang 

belajar dengan minat yang tinggi dan seterusnya. 

Dibawah ini akan diuraikan beberapa faktor psikologis yang 

dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu 

sebagai berikut : 

1. Minat 

Seperti contoh diatas, minat sangat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar. Kalau seseorang tidak mempunyai minat untuk 

mempelajari sesuatu, ia tidak diharapkan akan berhasil dengan baik 

dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya, kalau seseorang 

mempelajari sesuatu dengan minat, maka hasil yang diharapkan 

akan lebih baik. 

2. Kecerdasan 

Telah menjadi pengertian yang relative umum bahwa 

kecerdasan memegang peranan besar dalam menentukan berhasil 

tidaknya seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu 

program pendidikan. Orang yang lebih cerdas pada umumnya akan 

lebih mampu belajar dari pada orang yang kurang cerdas. 

Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan 

alat tertentu. Hasil dari pengukuran kecerdasan biasanya dinyatakan 
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dengan angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan yang 

terkenal dengan sebutan Intelligence Quetient (IQ). 

3. Bakat  

Disamping intelegensi, bakat merupakan faktor yang besar 

pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir 

tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar apada bidang yang 

sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya 

usaha. Secara definitive, anak berbakat adalah mereka yang oleh 

orang-orang yang berkualifikai professional diidentifikasikan 

sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi, karena 

mempunyai kemampuan-kemampuan yang tinggi. Anak tersebut 

adalah anak yang membutuhkan program pendidikan berdeferiansi 

dan pelayanan di luar jangkaun program sekolah biasa, untuk 

merealisasikan sumbangannya terhadap masyarakat maupun 

terhadap dirinya. Mereka ini oleh Getzels ditandai dengan ciri-ciri, 

selain adanya dorongan ingin tahu, juga oleh respon yang menandai 

kecerdasan dan ingatan kuat terutama oleh : 

 Kemampuan untuk bekerja secara independent. 

 Kemampuan untuk berkonsentrasi dalam jangka waktu yang 

lam. 

 Seleksi jawaban yang sukar dalam menghadapi masalah 

 Kemampuan mengkaji masalah secara kritis bukan untuk 

menentang, tetapi untuk mengadakan generalisasi 

 Pengembangan sensitivitas tentang baik dan jahat 

 Sensitivitas terhadap orang lain 

 Memiliki cita-cita tinggi (great ideas) 

4. Motivasi 
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Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belajar adalah 

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Oleh 

karena itu, meningkatkan motivasi belajar anak didik memegang 

peranan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam individu, 

tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah dapat ditimbulkan 

oleh rangsangan dari luar. Oleh karena itu, secara umum kita dapat 

membedakan motif menjadi dua macam, yaitu: 

a. Motif intrinsik 

b. Motif ekstrinsik 

Motif intrinsik adalah motif yang ditimbulkan dari dalam diri  

orang yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang 

lain. Sedangkan motif ekstrinsik adalah motif yang ditimbulkan 

akibat rangsangan dari luar. 

Pada umunya, motif intrinsik lebih efektif dalam mendorong 

seseorang untuk lebih giat belajar dari pada motif ekstrinsik. 

Contoh dari dua motif tersebut antara lain: seoarng mahasiswa yang 

banyak membaca buku-buku dari perpustakaan karena ingin 

tahunya terhadap masalah tertentu, berarti mahasiswa ini dimotivasi 

oleh suatu kebutuhan yang datang dari dalam dirinya sendiri. 

Sebaliknya apabila mahasiswa berusaha untuk belajar dengan 

tujuan untuk menggaet teman sekelasnya untuk memilki hatinya, 

maka motif mahasiswa ini berasal dari luar dirinya. Biasanya motif 

yang datang ini tidak dapat bertahan lama. Ia tidak akan aktif 

belajar lagi bila ternyata tujuannya gagal. Seorang guru atau 

pendidik yang baik, tentu akan senantiasa berusaha untuk 

membangkitkan motivasi anak agar belajar dengan penuh 

kesadaran, tidak atas dasar keterpaksaan. Kepribadian seorang guru, 
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cara penyajian pelajaran yang menarik perhatian murid, fasilitas 

termasuk media pendidikan, buku-buku referensi yang memadai, 

dan perangsang-perangsang lain mengenai belajar, akan sangat 

berpengaruh dalam usaha membangkitkan motivasi belajar bagi 

para anak didik 

5. Kemampuan-kemampuan kognitif  

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga 

tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 

efektif dan aspek psikomotor, namun tidak dapat diingkari bahwa 

sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan untuk 

menentukan keberhasilan belajar anak disekolah. Selama system 

pendidikan masih berlaku sekarang ini, kiranya jelas bahwa 

kemampuan-kemampuan kognitif tetap merupakan faktor 

terpenting dalam belajar para siswa atau anak didik.Kemampuan-

kemampuan kognitif yang terutama adalah : 

 Persepsi 

 Ingatan 

 Berfikir 

Kemampuan seseorang dalam melakukan persepsi, mengingat 

dan berfikir sangat mempengaruhi belajar. Setelah diketahui berbagai 

faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seperti diuraikan 

diatas, maka hal penting untuk dilakukan bagi para pendidik, guru, 

dosen, orang tua dan sebagainya adalah mengatur faktor-faktor 

tersebut yang mempunyai pengaruh dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal. Misalnya, kalau mengetahui bahwa tempat yang gaduh tidak 

baik untuk belajar, maka jangan melakukan kegiatan belajar di tempat 

yang ramai, dan sebagainya. 
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D. Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Alat peraga dalam pembelajaran meruapakan salah satu istilah dari media 

pembelajaran Menurut Arsyad (2013 : 7) ada beberapa istilah pokok seputar 

media pembelajaran atau teknologi pendidikan, sumber belajar (learning 

resource) dan alat peraga. 

1. Pengertian alat peraga 

Menurut Yaumi & Syafei (Arsyad 2013 : 10) yang dimaksud dengan 

alat peraga adalah alat-alat yang digunakan guru yang berfungsi membantu 

dalam proses belajar, yang dimaksud alat peraga disini adalah segala sesuatu 

yang masih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan menggunakan 

alat agar dapat dijangkau dengan fikiran yang sederhana dan dapat dilihat, 

dipandang dan dirasakan. 

2. Pengertian Media 

Berikut ini beberapa pengertia media : 

a. Menurut Djamarah & Zain (2010 : 121) media sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat 

dipungkiri karena gurulah yang menghendakinya untuk membantu 

menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang disampaikan guru 

kepada siswa. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan 

pelajaran yang rumit atau kompleks. 

b. Menurut Daryanto (2013 : 32) media meruapakan sarana atau alat 

terjadinya proses belajar mengajar. 

c. Menurut Munadi (2013 : 5) media sebagai alat informasi dan 

komunikasi, sarana prasarana, fasilitas, penunjang, penghubung, 

penyalur dan lain-lain. 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Levie & Lentz (Arsyad 2013 : 20 - 21) mengemukakan empat 

fungsi media pembelajaran khususnya media visual yaitu : 

a. Fungsi atensi media visual 
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Fungsi atensi media visual merupakan inti yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan. 

b. Fungsi afektif media visual 

Fungsi aktif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa dalam belajar. 

c. Fungsi kognitif media visual 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lembut menerima dan 

memahami isi pelajaran. 

 

4. Manfaat Media Pembelajaran   

Pemanfaat media pembelajaran tidak asal-asalan menurut keinginan 

guru, tidak berencana dan sistematik. Adapun menurut Djamarah & Zein 

(2010 : 136) ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu 

mengajar dengan menggunakan media, yaitu sebagai berikut : 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media. 

b. Persiapan guru, pada fase ini guru memilih dan menetapkan media 

mana yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

c. Persiapan kelas, pada fase ini guru harus dapat mmemotivasi siswa 

agar dapat menilai, mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, pada fase ini 

media diperbantukan oleh guru untuk membantu tugasnya 
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menjelaskan bahan pelajaran, sedangkan media dikembangkan 

penggunaannya untuk keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan. 

e. Langkah kegiatan belajar siswa pada fase ini siswa belajar dengan 

memanfaatkan media pembelajaran. 

f. Langkah evaluasi pengajaran, pada fase ini kegiatan belajar 

dievaluasi sampai sejauh mana pengaruh media sebagai alat bantu 

dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa. 

 

5. Pembagian Media Pembelajaran 

Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 

juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan 

informasi. 

Menurut Hasanah (2012 : 174 - 175) secara garis besar, media 

pembelajaran terbagi atas : 

a. Media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar atau yang memiliki 

unsur suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak mengandung 

unsur suara seperti gambar, lukisan, foto dan sebagainya. 

c. Media audiovisual, yaitu media yang mengandung unsure suara dan 

memiliki  unsure gambar yang dilihat seperti rekaman, video, film dan 

sebagainya. 

d. Orang (people), yaitu orang yang menyimpan informasi. 

e. Bahan (materials), yaitu suatu format yang digunakan untuk menyimpan 

pesan pembelajaran seperti buku paket, alat peraga, transparasi, film, slide 

dan sebagainya. 

f. Alat (device) yaitu benda-benda yang berbentuk fisik yang disebut dengan 

perangkat keras yang berfungsi untuk menyajikan bahan pembelajaran, 

seperti komputer, radio, televisi, VCD / DVD, dan sebagainya. 
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g. Teknik (Technic), yaitu cara atau prosedur yang digunakan orang dalam 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi, seminar, simulasi, permainan dan 

sejenisnya. 

h. Latar (setting), yaitu lingkungan yang berada di dalam sekolah ataupun 

yang diluar sekolah, baik yang sengaja dirancang maupun yang tidak 

secara khusus disiapkan untuk pembelajaran seperti ruang kelas, 

perpustakaan, pasar, kantor dan sebagainya. 

6. Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Ali (2008 : 92) faktor yang harus dipertimbangakan dalam memilih 

media adalah : 

a. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan 

b. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. 

c. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media 

d. Fleksibilitas (lentur) tahan lama dan kenyamanan media 

e. Keefektifan suatu media dibandingkan dengan jenis media lain untuk 

digunakan dalam pembelajaran suatu bahan pelajaran tertentu. 

 

 

7. Keuntungan Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana (Hasanah, 2012 : 172) keuntungan media pembelajaran 

adalah : 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar mereka. 

b. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran 

lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan. 
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d. Siswa banyak melakukan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan. 

 

E. Penggunaan Alat Peraga Ikan Lampu Merah pada Mata Pelajaran 

Matematika 

Matematika adalah suatu ilmu yang banyak sekali dikenal oleh orang 

sebagai ilmu yang sangat menakutkan. Ilmu yang abstrak dan sulit dimengerti 

oleh sebagian siswa. Padahal matematika tidaklah seperti itu. Banyak sekali ilmu 

lain yang menggunakan matematika sebagai alatnya. Oleh karenanya matematika 

disebut ratunya ilmu pengetahuan. Selain itu matematika adalah cabang ilmu 

pengetahuan yang sangat penting dan sangat berperan dalam perkembangan 

dunia.  

Menurut kurikulum 2004 (dalam Nursuprianah, 2004 : 5) matematika 

merupakan suatu bahan yang memilki suatu objek abstrak dan dibangun melalui 

proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat 

logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima sehingga keterkaitan konsep 

dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas. 

James dan James (dalam Nursuprianah 2004 : 5) mengatakan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang 

banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitu, aljabar, analisis dan geometri. 

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa matematika yaitu 

bahasa simbol yang terdefinisikan secara sistematik, antara satu konsep dengan 

konsep yang lain saling berkaitan dan pembuktian matematika dibangun dengan 

penalaran deduktif. 

Untuk lebih mendekatkan matematika dengan siswa, perlu adanya alat 

peraga khusus untuk mata pelajaran matematika. Alat peraga ini bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami matematika. 
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Alat peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas belajar. 

Alat peraga mengubah materi yang abstrak menjadi konkret dan realistic. 

Penyediaan alat peraga merupakan bagian pemenuhan kebutuhan bagi siswa 

untuk belajar. Pembelajaran alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh 

alat indera siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara 

mendengar, melihat, meraba dan menggunakan pikirannya secara logis dan 

realistas. 

Menurut Sudjana (dalam Nursuprianah, 2014 : 1) Alat peraga ialah alat 

yang dapat diserap oleh mata dan telingan dengan tujuan membantu guru agar 

proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Sedangkan Yaumi & Syafei (dalam 

Arsyad 2013 : 10) alat peraga adalah alat-alat yang digunakan guru yang 

berfungsi untuk membantu dalam proses mengajarnya dan membantu siswa 

dalam proses belajarnya. 

Untuk mengantisipasi adanya hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran hendaknya guru harus pandai-pandai menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif yakni dengan menyediakan atau menagadakan media 

pembelajaran sebagai sumber belajar selain dirinya (Munadi, : 2013 : 14). 

Media pelajaran matematika kelas II salah satu materinya adalah 

mengenai membandingkan dua buah bilangan, adapun standar kompetensinya 

adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 500 sedangkan 

kompetensi dasarnya adalah membandingkan bilangan 1 sampai 500 dan salah 

satu indikatornya adalah membandingkan dua buah bilangan dengan 

menggunakan simbol > (lebih dari), < (kurag dari), atau = (sama dengan). 

Adapun langkah-langkah pembelajaran matematika pada materi 

membandingkan dua buah bilangan  adalah sebagai berikut : 

a. Meletakan 2 buah box atau akuarium diatas meja, kemudian mengisi masing-

masing box dengan beberapa ikan yang berbeda warna. 

b. Untuk box pertama, ambil 2 ikan merah yang menunjukkan ratusan berarti 

bernilai 200, 4 ikan kuning yang menunjukkan nilai puluhan berarti bernilai 
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40 dan 4 ikan warna hijau yang menunjukkan nilai satuan berarti bernilai 4. 

Maka ikan yang berada di dalam box atau akuarium 1 tersebut berjumlah 244 

ikan. 

c. Untuk box kedua atau akurium kedua, ambil 1 ikan merah berarti bernilai 100, 

9 ikan kuning berarti berarti bernilai 90 dan ikan 2 ikan hijau bernilai 2. Maka 

ikan yang berada di dalam box atau akuarium 2 ini berjumlah 192. 

d. Kemudian guru meminta 2 orang siswa untuk meju ke depan jelas untuk 

menghitung berapa banyak ikan yang ada di dalam kedua box atau akuarium 

dan membandingkan kotak mana yang bernilai paling besar. 

 

F. Kajian Literatur Terdahulu   

Setelah peneliti melakukan pengkajian terhadap beberapa penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan 

peneliti, diantaranya : 

 

1. Nama Napsiatun NIM.021809000955 mahasiswa DMS IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon tahun 2003 Rombel Indramayu dengan judul “ UPAYA GURU 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PAIKEM PADA 

PELAJARAN IPS KELAS IV DI MI MIFTAHUL HUDA TERSANA 

KECAMATAN SUKAGUMIWANG KABUPATEN INDRAMAYU”. 

a. Persamaan : 

Setelah diteliti ternyata terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Napsiatun yaitu sama-sama melakukan upaya 

peningkatan hasil belajar pada siswa. 

b. Perbedaan : 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada cara peningkatan hasil 

belajar tersebut, pada penelitian ini, digunakan alat peraga ikan lampu 

merah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan yang 
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dilakukan oleh saudari Napsiatun cara peningkatan hasil belajar tersebut 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran PAIKEM. Perbedaan 

selanjutnya adalah pada mata pelajaran, penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, 

sedangkan penelitian yang dilakukan saudari Napsiatun adalah untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 

2. Nama Bunyamin Yusuf NIM. 1410170005 mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon tahun 2015 dengan judul penelitian “ MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN IPS MATERI 

PERMASALAHAN SOSIAL DI DAERAH MELALUI METODE 

COOPERATIVE LEARNING DI KELAS IV SD NEGERI 1 

ASTANAJAPURA KABUPATEN CIREBON”. 

a. Persamaan : 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Bunyamin Yusuf adalah sama-sama melakukan upaya peningkatan hasil 

belajar pada siswa. 

b. Perbedaan : 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada cara 

peningkatan hasil belajar tersebut, pada penelitian ini upaya peningkatan 

hasil belajar siswa dilakukan melalui penggunaan alat peraga ikan lampu 

merah pada mata pelajaran matematika, sedangkan yang dilakukan oleh 

saudari Bunyamin Yusuf cara peningkatan hasil belajar tersebut adalah 

melalui penggunaan metode cooperative learning pada mata pelajaran 

IPS. 

3. Nama Nur’Aisah NIM. 101641006 mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Cirebon tahun 2013 dengan judul “ UPAYA MENINGKATKAN 

MOTIVASI SISWA PADA MATERI MENGURUTKAN BILANGAN 

MELALUI ALAT PERAGA KARTU BILANGAN PADA MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA” 
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a. Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Nur’Aisah yaitu sama-sama melakukan upaya peningkatan motivasi 

pada siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan alat 

peraga. 

b. Perbedaan : 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada penggunaan 

alat peraga dan juga materi pembelajarannya, dalam penelitian alat 

peraga yang digunakan adalah ikan lampu merah pada materi 

membandingkan dua buah bilangan sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Nur’Aisah alat peraga yang digunakan adalah 

kartu bilangan pada materi mengurutkan bilangan. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Salah satu materi pada mata pelajaran di kelas II adalah mengenai 

membandingkan dua buah bilangan, adapun standar kompetensinya adalah  

melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 500 sedangkan kompetensi 

dasarnya adalah membandingkan bilangan 1 sampai 500 dan salah satu 

indikatornya adalah membandingkan dua buah bilangan dengan menggunakan 

simbol > (lebih dari), < (kurag dari), atau = (sama dengan). 

Salah satu masalah yang dihadapi kelas II di MI Hidayatul Muta’allimin 

adalah Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa dalam materi membandingkan dua buah 

bilangan kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, untuk 

mengatasi masalah tersebut pada siklus I dan ke II penulis menggunakan alat 

peraga ikan lampu merah yang diharapkan dengan menggunakan alat peraga 

ikan lampu merah tersebut dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berikut ini merupakan alur penggunaan alat peraga ikan lampu merah : 
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Gambar 2.2 

Alur Ikan Lampu Merah 
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H. Hipotesis Tindakan 

Penggunaan alat peraga ikan lampu merah dalam materi membandingkan 

dua buah bilangan di kelas II MI Hidayatul Muta’allimin Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


